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Abstract 
This research is entitled “The relationship between employee 
perceptions and transformational leadership style at PT X”. The 
purpose of this study is to determine the relationship between 
employee perceptions and transformational leadership style. The 
method used is quantitative with statistical techniques. The data 
obtained is in the form of numbers and then the correlation test is 
carried out. Based on the results of Pearson correlation analysis, the 
coefficient value is 0.706 with a significance (p) of 0.000. These 
results indicate that there is a strong positive relationship between 
employee perceptions and transformational leadership style. The 
significance value is <0.05, which means that this relationship is 
statistically significant, so there is a significant relationship between 
employee perceptions and transformational leadership style. For 
future research, it is recommended to expand the scope of 
respondents from various industrial sectors and different regions. In 
addition, the use of mixed methods can be done to gain a deeper 
understanding of employee perceptions of transformational 
leadership style. 
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Abstrak 

Penelitian ini berjudul tentang “Hubungan Antara Persepsi 
karyawan dengan gaya kepemimpinan transformasional pada PT X”. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi karyawan dengan gaya kepemimpinan transformasional. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik statistik. 
Data yang didapatkan berupa angka dan kemudian dilakukannya uji 
korelasi. Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai 
koefisien sebesar 0,706 dengan signifikansi (p) sebesar 0,000. Hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara 
persepsi karyawan dengan gaya kepemimpinan transformasional. Nilai 
signifikansi <0,05 yang artinya hubungan ini signifikan secara 
statistik, sehingga terdapat hubungan signifikan antara persepsi 
karyawan dengan gaya kepemimpinan transformasional. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan 
responden dari berbagai sektor industri dan wilayah yang berbeda. 
Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) dapat 
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan 
transformasional. 
 
Kata kunci: Persepsi, Karyawan, Gaya Kepemimpinan 
Transformasional  

 

 
1. Pendahuluan 

Dalam era yang penuh perubahan dan persaingan saat ini, perusahaan dituntut untuk 
bisa beradaptasi dengan cepat dan efisien. Keberhasilan suatu organisasi dalam 
menghadapi tantangan tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 
yang dimilikinya, terutama terkait dengan partisipasi, motivasi, dan kinerja pegawai. Salah 
satu aspek utama yang memengaruhi perilaku serta sikap pegawai dalam suatu organisasi 
adalah cara kepemimpinan dari atasan atau manajer (Febriani et al., 2022). 

Kepemimpinan adalah salah satu aspek penting dalam pengelolaan organisasi, karena 
berpengaruh besar terhadap pencapaian sasaran perusahaan dan lembaga. Keterampilan 
seorang pemimpin dalam mengarahkan dan memberi semangat kepada anggota tim 
menjadi penentu sukses atau tidaknya sebuah organisasi. Secara keseluruhan, terdapat 
beragam jenis kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin, mulai dari yang bersifat 
otoriter, melibatkan partisipasi, hingga yang bersifat transformasional. Masing-masing gaya 
memiliki ciri khas dan pengaruh yang berbeda bagi karyawan serta tugas-tugas yang mereka 
lakukan (Muis, 2024). 

Salah satu tipe kepemimpinan yang kini semakin diperhatikan adalah kepemimpinan 
transformasional. Secara umum, gaya kepemimpinan ini menunjukkan bahwa seorang 
pemimpin tidak hanya memberikan tugas dan arahan, tetapi juga menginspirasi, 
menyampaikan visi, serta menanamkan nilai-nilai positif kepada anggota timnya (Khoiri, 
2024). Fenomena kepemimpinan sangat berkaitan dengan keberadaan sebuah organisasi, 
bahkan dapat dipandang sebagai esensi dari organisasi itu sendiri. Sebuah sistem organisasi 
dapat berfungsi dengan baik jika dipimpin oleh seorang pemimpin yang berkomitmen untuk 
mengoptimalkan peran, fungsi, dan tanggung jawabnya (Humairoh et al., 2023). 

Menurut Purnama & Ramdani (2023) fenomena kepemimpinan transformasional sangat 
relevan saat ini karena dapat meningkatkan etika kerja, kinerja, dan inovasi dalam suatu 
tim. Pemimpin yang menerapkan pendekatan ini menginspirasi anggota untuk berpikir 
secara kreatif, menyambut perubahan, dan secara aktif membantu serta memfasilitasi 
pengembangan keterampilan pribadi dalam kelompok. Oleh karena itu, kepemimpinan 
transformasional tidak hanya memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi individu, 
tetapi juga berperan dalam mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.  

PT X adalah sebuah perusahaan yang berfokus pada pengelolaan aset, terutama gedung 
perkantoran di daerah pusat bisnis. Dalam konteks perusahaan ini, keberhasilan dalam 
operasional sangat tergantung pada kolaborasi tim, komunikasi yang baik, serta kinerja 
individu karyawan. Oleh karena itu, pendekatan kepemimpinan transformasional 
mempunyai peran yang krusial. 

Pendekatan ini ditandai oleh kemampuan pemimpin dalam menciptakan visi yang 
memotivasi, membangun semangat tim, dan mengarahkan karyawan untuk 
mengesampingkan kepentingan pribadi demi mencapai tujuan bersama. Di PT X, 
implementasi gaya kepemimpinan transformasional dapat dilihat melalui cara manajemen 
membangun budaya kerja yang inklusif dan responsif. Dengan demikian, manajer tidak 
hanya memberikan arahan, tetapi juga mendorong diskusi yang terbuka, menerima 
masukan dari karyawan, serta memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 
individu 

Gaya kepemimpinan ini semakin relevan di tengah perubahan cepat, seperti kemajuan 
teknologi, globalisasi, dan kompleksitas kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. 
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Dalam situasi ini, kepemimpinan transformasional dipandang sebagai salah satu cara paling 
ampuh untuk mempertahankan daya saing dan inovasi organisasi. Fenomena ini banyak 
diterapkan di perusahaan, institusi pendidikan, serta dalam sektor publik, di mana 
pemimpin dituntut untuk bisa memotivasi dan mengarahkan perubahan yang konstruktif 
(Astuti & Heryadi, 2023).  

Gaya kepemimpinan transformasional adalah salah satu bentuk kepemimpinan modern 
yang menarik banyak perhatian karena diyakini mampu menciptakan perubahan yang baik 
di dalam organisasi. Pemimpin transformasional tidak hanya fokus pada pencapaian tujuan, 
tetapi juga berusaha untuk memberikan inspirasi, mendorong, dan mengembangkan 
kemampuan karyawan. (Wardhana, 2023). Kepemimpinan transformasional mengasumsikan 
bahwa ada empat kebutuhan manusia yang tidak bisa diubah. Kebutuhan-kebutuhan ini 
harus dipenuhi untuk menciptakan kelompok yang sehat, bahagia, dan berfungsi secara 
optimal, dan pemenuhan kebutuhan tersebut menjadi tanggung jawabo pemimpin (Hapsari 
et al., 2021) 

Kepemimpinan transformasional adalah jenis gaya kepemimpinan yang memiliki visi 
jangka panjang dan dapat mengenali perubahan dalam lingkungan. Selain itu, gaya 
kepemimpinan mengimplementasikan perubahan tersebut di dalam organisasi untuk 
memimpin dan mendorong para karyawan agar lebih aktif dalam menciptakan inovasi, 
membangun kolaborasi tim yang solid, menjaga peningkatan etika, serta meningkatkan 
efektivitas manajemen, tanggung jawab dalam memimpin serta mengelola organisasi 
(Abdurrrohim et al., 2021). Kepemimpin transformatif memberikan dorongan dan inspirasi 
yang stabil untuk memastikan adanya komunikasi yang baik antara pemimpin dan 
anggotanya untuk perkembangan di dalam organisasi (Poturak et al., 2020). 

Kepemimpinan transformasional mendorong pengikutnya untuk mencapai hal-hal yang 
lebih besar daripada apa yang mereka pikirkan atau harapkan. Pemimpin jenis ini juga 
membujuk pengikut untuk melepaskan kepentingan pribadi demi keuntungan tim, serta 
mengubah mereka menjadi pemimpin. Pemimpin transformasional berhasil menciptakan 
perubahan ini melalui perilaku dan tindakan yang menginspirasi para pengikut untuk 
berinteraksi dan mengikuti contoh mereka (Jackson, 2017). 

Menurut penelitian Khoiri (2024), kepemimpinan transformasional adalah jenis 
kepemimpinan yang tidak hanya fokus pada pencapaian target dan tujuan, tetapi juga 
berupaya mengembangkan potensi serta motivasi anggota agar mampu berinovasi dan 
mencapai hasil yang lebih baik melalui inspirasi dan pengaruh individu. Sedangkan (Amin et 
al., 2024) mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional adalah metode 
kepemimpinan yang menyoroti pentingnya aspek emosional dan intelektual individu dalam 
organisasi, dengan cara memotivasi mereka untuk meraih keberhasilan pribadi dan kolektif 
melalui pemahaman mengenai visi dan komitmen terhadap tujuan yang lebih besar.  

Faktor-faktor yang mengakibatkan munculnya gaya kepemimpinan transformasional 
sangat dipengaruhi oleh berbagai elemen dalam organisasi serta karakter pemimpin. 
Pertama, sifat pemimpin yang penuh emosi, memiliki visi yang jelas, dan mampu 
memberikan inspirasi memegang peranan yang signifikan. Kedua, budaya perusahaan yang 
mendukung inisiatif, partisipasi, dan perubahan juga menjadi aspek yang krusial. Ketiga, 
tantangan dalam lingkungan kerja yang rumit dan selalu berubah, seperti kompetisi pasar, 
kemajuan teknologi, atau perubahan peraturan, mendorong pemimpin untuk menjadi lebih 
adaptif dan inovatif, sehingga mereka lebih cenderung menerapkan gaya ini untuk bisa 
beradaptasi dan memimpin dengan baik (Wijaya, 2023).  

Persepsi karyawan terhadap kepemimpinan juga memiliki dampak yang signifikan. Jika 
para pekerja menganggap pemimpin mereka sebagai individu yang memotivasi dan dapat 
mendatangkan perubahan yang baik, maka hal ini akan mendorong pemimpin untuk 
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mengadopsi pendekatan kepemimpinan transformasional untuk memenuhi ekspektasi 
tersebut (S. Selviana, 2023). Salah satu faktor yang memunculkan gaya kepemimpinan 
transformasional adalah pandangan pekerja tentang pemimpin serta kondisi di tempat 
kerja. Jika karyawan melihat pemimpin sebagai sosok yang memotivasi, adil, dan mampu 
mengerti kebutuhan serta keinginan mereka, kemungkinan besar mereka akan merespon 
gaya kepemimpinan tersebut dengan cara yang positif dan terbuka. Pandangan positif ini 
pada gilirannya akan mendorong pemimpin untuk menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional demi meningkatkan motivasi dan inspirasi di antara pekerja (Amin et al., 
2024). 

Persepsi karyawan adalah cara atau penilaian karyawan mengenai berbagai aspek yang 
berhubungan dengan tempat kerjanya, termasuk atasan, suasana kerja, dan situasi 
organisasi (Kuntyassari & Handayani, 2016).  

Persepsi berasal dari pengalaman individu, interaksi dalam kehidupan sehari-hari, dan 
informasi yang diterima oleh karyawan dari sekitarnya. Contohnya, apabila karyawan 
merasakan dukungan dan penghargaan dari atasannya, mereka cenderung memiliki 
pandangan positif terhadap gaya kepemimpinan tersebut. Di sisi lain, jika karyawan merasa 
diperlakukan tidak adil atau kurang dihargai, pandangan mereka bisa menjadi negatif, yang 
akan berdampak buruk pada sikap dan motivasi kerja mereka (Karnita, 2018). 

Persepsi memiliki peran yang sangat krusial karena mempengaruhi respon karyawan 
terhadap cara kepemimpinan yang digunakan. Apabila pandangan mereka tentang 
pemimpin dan perusahaan adalah positif, mereka akan lebih cenderung untuk 
mempercayai, merasa nyaman, dan siap memberikan kontribusi yang maksimal. Sebaliknya, 
jika pandangan mereka negatif, mereka akan merasa kurang aman, tidak termotivasi, 
bahkan mungkin menolak pendekatan kepemimpinan yang diterapkan. Oleh sebab itu, 
penting untuk menciptakan persepsi yang positif melalui komunikasi yang efektif, keadilan, 
dan perhatian secara pribadi untuk menjaga hubungan yang harmonis dan produktif antara 
karyawan dan organisasi (Wardhana, 2023). 

Persepsi karyawan mengenai atasan dan suasana kerja memiliki pengaruh besar 
terhadap penerimaan mereka terhadap kepemimpinan transformasional. Ketika karyawan 
melihat secara positif contohnya, mereka menganggap pemimpin sebagai individu yang 
memotivasi, adil, dan peduli terhadap perkembangan biasanya lebih terbuka dan 
bersemangat terhadap pendekatan kepemimpinan ini. Karyawan merasa dihargai oleh visi 
dan misi yang disampaikan, serta memiliki kepercayaan pada hal tersebut, yang dapat 
meningkatkan semangat dan hasil kerja mereka. Sebaliknya, jika pandangan mereka 
negatif seperti ketika mereka merasa pemimpin bersikap otoriter atau tidak transparan 
mereka cenderung kurang menerima atau bahkan menolak gaya kepemimpinan 
transformasional karena mereka merasa itu tidak sejalan dengan pandangan mereka 
tentang kepemimpinan yang efektif (Febriani et al., 2017). 

Persepsi para karyawan bisa berfungsi sebagai pendorong bagi pemimpin untuk 
melaksanakan kepemimpinan transformasional dengan lebih efisien, karena mereka merasa 
dihargai dan termotivasi. Sebaliknya, pandangan yang negatif dapat menjadi penghalang 
karena para karyawan tidak memiliki kepercayaan dan motivasi dari pemimpin jika mereka 
percaya bahwa mereka tidak memenuhi harapan kinerja. Dengan demikian, terdapat 
hubungan yang kuat antara persepsi dan gaya kepemimpinan yang saling berpengaruh 
terhadap keberhasilan proses kepemimpinan di lingkungan kerja (Hikmawatty, 2024). 

Secara keseluruhan, wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa persepsi 
terhadap gaya kepemimpinan transformasional berperan penting dalam membentuk tingkat 
keterlibatan kerja. Karyawan yang melihat pemimpinnya sebagai sosok inspiratif, suportif, 
dan visioner cenderung menunjukkan semangat dan komitmen yang lebih tinggi. 
Sebaliknya, ketika gaya kepemimpinan dianggap tidak mendukung atau terlalu otoriter, 
keterlibatan dan motivasi kerja karyawan menjadi lebih rendah. 
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Berdasarkan uraian latar belakang, dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi 
tantangan organisasi yang semakin kompleks dan dinamis, kepemimpinan memegang 
peranan sentral dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Gaya kepemimpinan 
transformasional menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena mampu 
menginspirasi, memotivasi, dan mendorong inovasi serta kinerja optimal karyawan. Namun, 
efektivitas gaya kepemimpinan ini sangat bergantung pada persepsi karyawan terhadap 
pemimpinnya. Persepsi yang positif dapat memperkuat penerimaan dan dampak positif dari 
gaya kepemimpinan transformasional, sedangkan persepsi yang negatif justru dapat 
menjadi penghambat. Hal ini menyebabkan, pemahaman terhadap hubungan antara 
persepsi karyawan dan gaya kepemimpinan transformasional menjadi penting untuk 
mendukung tercapainya tujuan organisasi secara lebih efektif. 

 
 
2. Tinjauan Pustaka  
 Gaya kepemimpinan transformasional yaitu cara pemimpin dalam mendorong karyawan 
untuk bekerja sesuai dengan apa yang diinginkan dan membuat karyawan lebih memikirkan 
kepentingan perusahaan daripada kepentingan pribadi. Kepemimpinan transformasional 
adalah pandangan darı karyawan dalam melihat bagaimana cara atasan dalam mengarahkan, 
mementingkan kepentingan bawahan dan organisasi, membangun komitmen dan keterikatan 
antara bawahan dan atasan, serta memberikan apresiasi kepada bawahan dalam upayanya 
untuk mencapai tujuan organisası (Humairoh et al., 2023). 

Menurut Wardani (2024) kepemimpinan transformasional merupakan sudut pandang 
tentang kepemimpinan yang menggambarkan bagaimana pemimpin mampu mengubah 
kelompok atau organisasi dengan cara menciptakan, menyampaikan, serta menggambarkan 
visi untuk organisasi atau unit kerja, serta mendorong karyawan untuk berkomitmen dalam 
mewujudkan visi itu. Sedangkan menurut (Rafsanjani, 2019) Kepemimpinan transformasional 
adalah suatu pendekatan yang cukup modern dalam studi mengenai kepemimpinan. 
Pendekatan ini dianggap sebagai yang paling efektif untuk menggambarkan karakteristik 
kepemimpinan. Ide-ide yang terdapat dalam kepemimpinan transformasional 
mengintegrasikan pemikiran yang muncul dari pendekatan sifat, gaya, dan situasional. 

Menurut Bass (dalam Roni, 2022), Kepemimpinan transformasional adalah salah satu 
komponen dari paradigma kepemimpinan modern yang lebih berfokus pada elemen-elemen 
kepemimpinan yang bersifat karismatik dan emosional. Mungkin, banyaknya minat terhadap 
kepemimpinan transformasional disebabkan oleh penekanannya pada dorongan dari dalam diri 
dan pengembangan anggota tim yang dapat memenuhi tujuan organisasi serta terinspirasi dan 
mendapatkan kekuatan untuk berhasil dalam keadaan yang tidak pasti. (Widayati et al., 2017) 
mendefinisikan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan jenis kepemimpinan yang 
memiliki pandangan jauh ke depan dan sanggup mengidentifikasi perubahan dalam lingkungan 
serta menerapkan perubahan tersebut di dalam organisasi, mendorong terjadinya 
transformasi dan memotivasi serta menginspirasi individu untuk menjadi lebih kreatif dan 
inovatif, merealisasikan peningkatan kinerja manajemen, dan bertanggung jawab atas 
aktivitas kepemimpinan serta pengelolaan organisasi. 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pandangan mengenai gaya 
kepemimpinan transformasional adalah suatu proses di mana informasi tentang setiap 
karyawan diolah untuk memahami cara pemimpin mempengaruhi, mendampingi, memotivasi 
komitmen, dan memberi penghargaan kepada anggota tim agar mereka dapat berkontribusi 
secara maksimal dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Persepsi adalah salah satu aspek psikologis yang paling krusial dalam memahami 
seberapa efektif kepemimpinan di sebuah organisasi, terutama pada kepemimpinan 
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transformasional. Secara umum, persepsi karyawan dapat diartikan sebagai cara individu 
menggambarkan, memahami, dan memberikan arti pada kejadian, tindakan, serta sikap yang 
mereka alami di lingkungan kerja, termasuk pandangan mereka terhadap perilaku para 
pemimpin (Dewi & Ariati, 2018). 

Menurut Robbins (2017) Persepsi adalah proses individu mengelola dan memahami 
informasi agar dapat menilai lingkungan kerja mereka. Proses ini dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor, termasuk pengalaman pribadi, konteks sosial, dan keadaan tertentu. Sedangkan 
menurut (Kreitner, 2018) Persepsi yaitu suatu proses yang terus-menerus yang memungkinkan 
individu untuk mengenali, merasakan, dan menafsirkan berbagai rangsangan dari lingkungan 
kerja, termasuk perilaku atasan, kebijakan perusahaan, dan interaksi sosial dengan kolega. 
Proses ini berlangsung dalam konteks persepsi sosial, di mana penilaian serta pemahaman 
terhadap orang lain dan situasi kerja sangat dipengaruhi oleh prasangka, stereotip, dan 
harapan pribadi.  

Menurut Luthans (dalam Izzati, 2021) persepsi adalah penilaian terhadap rekan kerja 
dan atasan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi motivasi serta kinerja mereka. Persepsi 
ini tidak hanya berkaitan dengan cara karyawan memandang tugas yang harus mereka 
laksanakan, tetapi juga bagaimana mereka mengevaluasi hubungan interpersonal di 
lingkungan kerja. Menurut Walgito, persepsi merupakan sebuah proses di mana individu 
menginterpretasikan serta memberikan makna terhadap informasi yang mereka terima dari 
lingkungan kerja. Proses ini mencakup pengamatan, penilaian, dan interpretasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman pribadi, latar belakang, dan konteks 
social (dalam Nadia, 2022). 

Berdasarkan pengertian persepsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses pengambilan informasi dari luar melalui indra, yang menghasilkan 
pemahaman, pengertian, evaluasi, dan tafsiran, sehingga pada akhirnya dapat memunculkan 
respon, baik berupa pandangan maupun tindakan, dari seseorang. Dengan adanya persepsi, 
terbentuklah sikap, yaitu kecenderungan yang konsisten untuk berperilaku dalam situasi 
tertentu. 
 
3. Metodologi 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah masalah 
terhadap isu-isu sosial yang berlandaskan pada pengujian teori, yang mencakup variabel-
variabel yang dapat diukur dengan angka dan dianalisis dengan metode statistik untuk 
mengetahui apakah teori tersebut bisa digeneralisasi secara prediktif (Ali et al., 2022). Jenis 
penelitian tersebut digunakan karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk 
mengetahui apakah terdapat korelasi hubungan antara persepsi kayyawan dengan gaya 
kepemimpinan transformasional pada PT X. 

 Populasi menurut Sugiyono (2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT X. 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai data dalam penelitian. 
Dengan kata lain, populasi mencakup sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh kelompok 
tersebut. Teknik sampling menurut ialah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan (Firmansyah & Dede, 2022). Pada penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan populasi, dengan cara menggunakan Non-
probability Sampling dengan metode purposive sampling dimana teknik dalam pengambilan 
sampel ini memiliki pertimbangan-pertimbangan yang sudah ditentukan kepada responden. 
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 Menurut Sugiyono (2019)menyatakan Teknik sampling adalah sebuah teknik 
pengambilan sampel, yang mana digunakan untuk menentukan sebuah sampel yang akan 
digunakan dalam sebuah penelitian. Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu 
probability sampling dan Non-probability sampling. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik Non-probability sampling, yang merupakan teknik 
pengambilan sampel dimana tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Penelitian ini melibatkan responden dengan kriteria pemilihan yang jelas untuk 
memastikan relevansi data. Responden dipilih berdasarkan rentang usia 24 hingga 40 tahun 
serta memiliki atasan langsung. Sampel diambil dari PT X. 

 Dalam teknik analisis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 
statistik. Data yang didapatkan berupa angka dan kemudian dilakukannya uji korelasi. Uji 
korelasi bertujuan untuk menghubungkan antara variabel yang diuji yaitu persepsi karyawan 
dengan gaya kepemimpinan transformasional pada karyawan (Selviana et al., 2024). Uji 
korelasi dalam penelitian ini menggunakan software komputer yaitu SPSS (Statistical Package 
for Social Science) untuk menganalisis data menggunakan teknik product moment correlation 
dari Pearson. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan  hasil analisis data menggunakan uji korelasi Pearson, diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.706 dengan signifikansi 0.000 (p < 0.05), ditemukan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi karyawan dengan gaya 
kepemimpinan transformasional di PT X. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Bass & Riggio (dalam Wijaya, 2023), yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan, dan kinerja karyawan melalui 
pengaruh inspiratif, perhatian individual, serta stimulasi intelektual. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Wardhana, 2023), yang 
menemukan bahwa persepsi positif karyawan terhadap pemimpin transformasional 
berkontribusi pada peningkatan loyalitas dan produktivitas kerja. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini berada pada kategori persepsi positif terhadap gaya kepemimpinan 
transformasional, yang bermakna bahwa sebagian besar karyawan merasa terinspirasi dan 
didukung oleh pemimpin mereka dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini tercermin dari 
tingginya tingkat motivasi dan keterlibatan kerja yang dilaporkan oleh responden.  

Hasil penelitian bahwa persepsi karyawan dengan gaya kepemimpinan memiliki 
hubungan positif yang kuat. Karyawan yang memiliki persepsi positif terhadap kepemimpinan 
cenderung lebih proaktif, inovatif, dan memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan. 
Sebaliknya, pada beberapa responden yang menunjukkan persepsi kurang positif, ditemukan 
bahwa gaya kepemimpinan yang cenderung otoriter dan kurang komunikatif menjadi faktor 
penghambat terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. Jika hipotesis penelitian tidak 
terbukti, misalnya tidak ditemukan hubungan signifikan, maka faktor-faktor seperti kurangnya 
komunikasi efektif, perbedaan budaya organisasi, atau resistensi terhadap perubahan dapat 
menjadi penyebab utama, sebagaimana diungkapkan oleh (Karnita, 2018)  

Keterbatasan dari penelitian ini merupakan jumlah sampel yang hanya mencakup satu 
perusahaan, sehingga temuan tersebut tidak dapat diterapkan secara umum pada organisasi 
lain yang memiliki karakteristik yang berbeda. Selain itu, penggunaan metodologi kuantitatif 
dengan mengandalkan kuesioner dirasa kurang optimal untuk menggali secara mendalam 
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makna subjektif dari persepsi karyawan. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan untuk 
memperluas jumlah responden dari berbagai sektor industri dan mengadopsi metode 
penelitian campuran agar hasil yang diperoleh lebih menyeluruh. Saran akademis lainnya 
adalah untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang mungkin memengaruhi hubungan 
antara pandangan karyawan dan gaya pimpinan, seperti kultur organisasi, pengalaman kerja, 
dan tingkat pendidikan, sehingga penelitian di masa depan dapat memberikan wawasan yang 
lebih lengkap dan mendalam. 
 
 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan antara persepsi 
dengan gaya kepemimpinan transformasional, dapat diambil kesimpulan hasil uji hipotesis 
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi karyawan terhadap 
gaya kepemimpinan transformasional pada PT X. Makna dari hasil ini adalah semakin positif 
persepsi karyawan terhadap pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional, maka semakin tinggi pula motivasi, keterlibatan, dan kinerja karyawan di 
lingkungan kerja tersebut. Temuan ini memperkuat teori dan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional mampu membangun hubungan yang 
inspiratif dan mendukung, sehingga berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi. 

Peneliti melakukan uji analisis lanjutan, seperti uji reliabilitas dan validitas instrumen, 
hasilnya menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
kriteria valid dan reliabel. Hasil instrumen yang digunakan dapat dipercaya untuk mengukur 
persepsi karyawan dan gaya kepemimpinan transformasional, sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu, uji deskriptif menunjukkan mayoritas 
responden berada pada kategori persepsi positif terhadap gaya kepemimpinan 
transformasional, yang berarti lingkungan kerja di PT X umumnya mendukung penerapan gaya 
kepemimpinan ini dan menciptakan suasana kerja yang kondusif serta produktif. 
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